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ABSTRAK 

JIHAN SUHAIDA, 2024 :   PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

TEAM BASED PROJECT UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN 

PRODUK KREATIF KEWIRAUSAHAAN DI 

SMKN 6 PADANG 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan model 

pembelajaran Team Based Project dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Produk Kreatif Kewirausahaan di SMKN 6 Padang. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI TJKT di SMKN 6 Padang tahun 

ajaran 2023/2024, yang berjumlah 50 orang yang terbagi dalam dua kelas yaitu 

TJKT 1 dan TJKT 2. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, perlakuan 

penelitian eksperimen membagi menjadi 2 kelas penelitian yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, yang dijadikan kelas eksperimen adalah kelas XI TJKT 2 dengan 

jumlah peserta didik 26 orang dan kelas kontrol adalah XI TJKT 1 dengan jumlah 

peserta didik 24 orang. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar. Data dianalisis 

menggunakan uji t untuk melihat perbedaan hasil belajar antara kelompok 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Team Based Project dan 

kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Team Based Project secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Produk 

Kreatif Kewirausahaan. Peserta didik yang belajar dengan model ini menunjukkan 

peningkatan nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik 

yang belajar dengan metode konvensional. Hal itu tergambar dengan nilai rata-rata 

kelas eksperimen yang tinggi 88,65 dibandingkan dengan kelas kontrol yang rata-

rata 69,58. Selain itu, observasi aktivitas belajar menunjukkan bahwa peserta didik 

lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran ketika menggunakan model 

Team Based Project. Dengan demikian, model pembelajaran Team Based Project 

direkomendasikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya pada mata pelajaran yang 

menekankan pada pengembangan keterampilan praktis dan kolaboratif seperti 

Produk Kreatif Kewirausahaan. 

 

Kata Kunci: Team Based Project, Hasil Belajar, Produk Kreatif Kewirausahaan, 

SMKN 6 Padang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia. Menurut (Hayati et al., 

2023) Pendidikan merupakan faktor utama yang mendidik manusia agar 

memiliki sifat yang lebih fokus. Pendidikan memegang peranan yang sangat 

penting dalam membentuk baik buruknya individu manusia dalam pergaulan, 

sikap, tindakan, dan pemikirannya. Pembelajaran awalnya berlangsung di 

rumah dan kemudian dilanjutkan di sekolah dan lingkungan pendidikan 

lainnya. Dunia pendidikan membutuhkan pemimpin yang mampu 

menyelenggarakan pendidikan dengan baik dan lancar. Pendidikan harus 

dilaksanakan sebagai sebuah organisasi dengan seorang pemimpin yang 

bertanggung jawab dan memutuskan bagaimana melanjutkan pendidikan. 

Ketika peserta didik sudah siap mencapai potensi kognitif, emosional, 

dan psikomotoriknya secara maksimal, dan ketika menciptakan suasana belajar 

yang menumbuhkan seluruh potensi peserta didik, maka proses belajar 

mengajar akan terselenggara dengan baik bila ada guru yang mampu 

menghasilkan potensi yang dimiliki. Peserta didik ini perlu ditingkatkan 

melalui bimbingan dan bimbingan guru sekolah. 

Metode pembelajaran memainkan peran penting dalam banyak sistem 

pembelajaran. Oleh karena itu, kecerdasan dan keterampilan guru sangat 

diperlukan dalam memilih metode pembelajaran. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara kognitif, afektif dan psikokinematis, metode pembelajaran 
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bertujuan untuk mencapai tujuan tersebut, yaitu dengan lebih menekankan 

pada proses pembelajaran (Sumiati dan Asra, 2016).  

Dalam proses pembelajaran, guru berusaha mengembangkan dan 

menerapkan metode yang berbeda agar peserta didik tidak merasa 

pembelajaran membosankan. Guru yang baik tidak hanya menghargai usaha 

setiap peserta didik dan menghargai hasil karya peserta didik, tetapi juga 

memberikan saran dan dorongan untuk membantu peserta didik bertindak dan 

berpikir sekaligus menghasilkan karya dan ide kreatif. Oleh karena itu, 

sebabnya guru harus menggunakan metode dan media pembelajaran itu 

beragam dan memberikan pengalaman belajar yang beragam melalui interaksi 

dengan isi dan materi pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis proyek adalah pengorganisasian proses 

pembelajaran yang diikatkan pada objek konkrit yang dapat dipertimbangkan 

dari disiplin ilmu atau mata pelajaran yang berbeda (BSNP, 2007). Menurut 

(Djamarah dan Zain 2006), metode proyek mengajarkan sila memulai dari 

suatu masalah kemudian membahasnya dari berbagai aspek yang terkait 

sehingga penyelesaiannya menyeluruh dan bermakna, yaitu metode presentasi. 

Dalam proses pembelajaran, penyelesaian suatu masalah tidaklah tuntas bila 

dilihat hanya dari satu disiplin ilmu saja, melainkan dari berbagai disiplin ilmu 

dan mata pelajaran yang saling berkaitan dan berkontribusi terhadap 

pemecahan masalah tersebut. Pembelajaran berbasis proyek yang berfokus 

pada proses yang relatif berjangka waktu, berfokus pada masalah dan satuan 

pembelajaran bermakna, serta menggabungkan konsep-konsep dari berbagai 
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komponen. Menjelaskan model pembelajaran (Tim Based Project) melalui 

penggunaan kelompok kecil dengan pengetahuan, bidang, atau objek penelitian 

yang harus diintegrasikan. 

Pada pembelajaran Produk Kreatif Kewirausahaan peserta didik 

diharapkan mampu dalam mengeluarkan ide untuk menciptakan hasil yang 

inovatif. Tujuannya untuk mengembangkan keterampilan yang luas dan 

pemahaman mendalam. Penerapan yang dilakukan oleh seorang guru dengan 

membentuk suatu kelompok atau tim dalam pembelajaran Produk Kreatif 

Kewirausahaan (PKK). Proses pembelajaran yang menyenangkan merupakan 

salah satu unsur pendukung keberhasilan pembelajaran. Ketika pembelajaran 

menyenangkan, maka isi pembelajaran mudah diterima dan dipahami oleh 

peserta didik. Berbagai macam metode pembelajaran dapat digunakan agar 

pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) tidak monoton dan 

semakin beragam. Hal ini harus dilakukan oleh guru dari waktu ke waktu untuk 

latihan. Tujuan penggunaan metode dan media pembelajaran yang berbeda 

adalah untuk memperjelas penyampaian materi dan membantu guru mengatasi 

keterbatasannya dalam mengajar. Selain itu, materi yang diberikan juga dapat 

menarik perhatian peserta didik.  

Hasil penerapan model pembelajaran masih berpusat pada pendidik 

pada jurusan Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi di SMKN 6 

Padang terlihat dari presentase hasil ujian MID mata pelajaran Produk Kreatif 

Kewirausahaan yang terdapat pada table 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1 Persentase Hasil Ujian Mid Mata Pelajaran Produk Kreatif 

Kewirausahaan Peserta Didik Kelas XI SMKN 6 Padang Tahun 

Pelajaran 2023/2024 

 

Kelas 

 

Jumlah Peserta 

Didik 

Peserta Didik yang 

Tuntas 

Peserta Didik yang Tidak 

Tuntas 

Jumlah Persen(%) Jumlah Persentase(%) 

XI TJKT 1 32 13 40.62% 19 59.37% 

XI TJKT 2 31 8 25.80% 23 74.19% 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa masih banyak peserta didik yang belum 

mencapai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yang disepakati oleh guru 

dengan peserta didik sesuai dengan anjuran kurikulum merdeka belajar yaitu 

80. Hasil Ujian Mid pemahaman konsep PKK peserta didik kelas XI SMKN 

6 Padang tergolong masih rendah. Penyebab hasil belajar peserta didik rendah 

karena masih berpusat pada pendidik. Sehingga selama proses pembelajaran 

peserta didik tidak banyak berperan langsung atau cenderung lebih pasif, dan 

peserta didik tidak penasaran dalam proses pembelajaran. Penggunaan model 

pembelajaran yang kurang variasi tidak hanya berdampak pada berkurangnya 

kreativitas peserta didik, tetapi juga menyebabkan peserta didik menjadi bosan 

dalam kegiatan pembelajaran.  

Kebosanan peserta didik juga dibuktikan dengan banyaknya yang 

sering berdiam diri bersama teman sekelasnya tanpa mendengarkan penjelasan 

guru, dan tidak menjawab pertanyaan guru dengan antusias. Kemudian, 

seringnya peserta didik melakukan hal-hal lain selain kegiatan belajar, maka 

ini juga merupakan salah satu bentuk rasa bosan ketika peserta didik sedang 

belajar di kelas. Peserta didik juga jarang bertanya mengenai materi yang 
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disampaikan guru. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas peserta didik sangat 

rendah. 

Salah satu asumsi yang dapat permasalahan tersebut di yakini dapat 

diatasi dengan penerapan model pembelajaran yang tepat. Model 

pembelajaran yang meningkatkan pemahaman siswa adalah model 

pembelajaran (Team Based Project), yaitu strategi pembelajaran aktif berbasis 

kelompok yang saling bekerja sama mempelajari dan menerapkan konsep 

pelajaran. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dilakukan 

penelitian yang berjudul, “Penerapan Model Pembelajaran Tim Based 

Project Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata 

Pelajaran Produk Kreatif Kewirausahaan Di SMKN 6 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

a. Pemahaman konsep Produk Kreatif Kewirausahaan peserta didik 

dikategorikan rendah hal ini terlihat dari hasil belajar peserta didik masih 

banyak belum mencapai KBM. 

b. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik sehingga peserta didik hanya 

sebagai pendengar hal ini berakibat tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

c. Dalam Proses pembelajaran peserta didik tidak banyak berperan langsung 

atau cenderung lebih pasif, sehingga peserta didik tidak penasaran dalam 

proses pembelajaran. 
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d. Model pembelajaran yang kurang bervariasi menyebabkan peserta didik 

menjadi bosan dalam kegiatan pembelajaran.  

e. Pembelajaran yang membosankan dibuktikan dengan banyaknya peserta 

didik sering berdiam diri dan tidak menjawab pertanyaan dari guru. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka materi 

yang dipilih untuk penelitian ini adalah Materi produk Kreatif Kewirausahaan 

pada kelas XI TJKT SMKN 6 Padang untuk 5 kali pertemuan dengan 

menerapkan metode pembelajaran Team Based Project. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Apakah model pembelajaran Team Based Project berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Produk Kreatif 

Kewirausahaan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk melihat seberapa besar pengaruh model pembelajaran Team Based 

Project terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Produk Kreatif Kewirausahaan. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Peserta didik  
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a) Dapat memperbaiki hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

Produk Kreatif Kewirausahaan, memperbaiki motivasi dan kreatifitas 

peserta didik dalam berfikir. 

b) Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

mengembangkan ide untuk menciptakan hasil yang inovatif. 

2. Pendidik,  

a) Meningkatkan keterampilan guru dalam penggunaan berbagai metode 

mengajar. 

b) Sebagai acuan atau pedoman dalam memperbaiki proses pembelajaran 

dan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Produk Kreatif Kewirausahaan. 

3. Penulis  

a) Menambah wawasan serta ilmu pengetahuan mengenal cara belajar 

yang dapat menjadikan peserta didik lebih aktif, dan interaktif  

b) Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang nantinya dapat 

diterapkan disekolah. 

4. Sekolah 

a) Menjadi masukan dalam pelaksanaan pembelajaran Produk Kreatif 

Kewirausahaan demi kemajuan sekolah yang bersangkutan. 

b) Sebagai upaya peningkatan kualitas pengelolaan pengajaran di 

sekolah.
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